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MOTTO

& “Allah, Dia-lah yang menciptakan kamu dari keadaan
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan
lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu)
sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan Dia—lah Yang

Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.
(QS. Ar-Rum: 54)

4+ Apa yang aku katakan dengan satu lidah di hari ini,
akan dikatakan ribuan lidah suatu hari nanti.

(Kahlil Gibran)

4+ Orang yang luar biasa itu sederhana dalam perkataan,
tetapi hebat dalam tindakan dan perbuatan.

(Penulis)

4+ Sebaik-baik eksistensi adalah terciptanya
kebermanfaatan. Sebagus—bagus kebermanfaatan adalah
berlandaskan keikhlasan. Dan sebenar-benar keikhlasan
ialah ketidak—eksistensian.

(Penulis)
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HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH CO-PARENTING DAN
PENYESUAIAN DIRI PADA REMAJA DENGAN ORANGTUA
BERCERAI (BROKEN HOME)

Adi Supriyadi Fahrezi
Nim. 13710104

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh co-
parenting dan penyesuaian diri pada remaja dengan orang tua bercerai. Selain itu
tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
efektif pola asuh co-parenting dalam membantu meningkatkan kemampuan
penyesuaian diri pada remaja. Subjek penelitian ini adalah remaja yang
orangtuanya bercerai dan berdomisili di Yogyakarta yang berjumlah 31 orang,
alat pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah skala co-
parenting dan skala penyesuaian diri, dengan masing memperoleh koefisien alpha
(reliabilitas) sebesar 0,940 dan 0,948. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan di dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik product moment
dari pearson. Hasil analisis menunjukkan bahwa, variabel co-parenting dengan
penyesuaian diri memiliki nilai r sebesar 0,723 dan nilai p sebesar 0,000 (P <
0,05) dan hasil tersebut menunjukkan ada hubungan positif yang sangat signifikan
antara pola asuh co-parenting dengan penyesuaian diri. Semakin bagus pola asuh
co-parenting yang diterapkan maka maka semakin bagus pula kemampuan
penyesuaian diri pada remaja, sebaliknya semakin jelek pola asuh co-parenting
yang diterapkan maka maka semakin jelek pula kemampuan penyesuaian diri
pada remaja. Dengan demikian hipotesis penelitian ini dapat dikatakan diterima.
Adapun Sumbangan efektif variabel pola asuh co-parenting terhadap penyesuaian
diri sebesar 0,522 (52,2%).

Kata kunci: penyesuaian diri, pola asuh, co-parenting, bercerai
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THE RELATIONSHIP BETWEEN CO-PARENTING MODEL AND
ADJUSTMENT IN ADOLESCENT WITH DIVORCED PARENTS

Adi Supriyadi Fahrezi
NIM. 13710104

ABSTRACT

The aim of this research is to identify co-parenting model and adjustment in
adolescent with divorced parents. Besides that, the other purpose of this research
is to know how big effective contribution of co-parenting model in helping to
improve adjustment ability in adolescent. Subjects of this research are
adolescents with divorced parents and live in Yogyakarta which consist of 31
people. Data collection using co-parenting scale and adjustment scale, and the
result shows that alpha correlation of realibility touch 0.940 and 0.948. Sampling
technique in this research is purposive sampling. Data analyze method using
correlation product moment from pearson. Result shows that co-parenting model
and adjustment valued in 0.732 and p 0.000 (P<0.05) and those results means
there is a significant positive correlation between co-parenting model and
adjustment in adolescent. So that the hypothesis of this research are approved
with effective dination of co-parenting model to adjustment 0.522 (52.2%)

Keywords: Adjustment, co-parenting model, divorced
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tahap perkembangan merupakan sebuah keniscayaan dalam hidup.
Manusia akan dituntut untuk bisa melewati fase—fase perkembangannya.
Seseorang tidak bisa menafikan bahwa seiring bergantinya hari, maka ia akan
memasuki babak baru dalam hidupnya. Santrock (2005) membagi periode
perkembangan manusia menjadi delapan tahapan yaitu : Prenatal/pra-kelahiran,
Infancy/masa bayi, Early childhood/awal anak-anak, Middle and Late
childhood/pertengahan dan akhir masa anak-anak, Adolescence/remaja, Early
adulthood/awal dewasa, Middle adulthood/pertengahan dewasa, dan Late
adulthood/akhir dewasa

Salah satu fase dalam perkembangan manusia adalah fase remaja.
Periodesasi individu dikatakan sebagai remaja masih banyak perbedaan.
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan batas usia individu disebut
remaja adalah 10 — 20 tahun (Sarwono, 2013). Ini didasarkan pada tingkat
kesehatan (kesuburan) remaja baik pria maupun wanita. Di Indonesia sendiri
remaja adalah individu yang berada dalam kurun usia 11 — 24 tahun dan belum
menikah, menilik dari pertimbangan dan pedoman umum yang ada.

Monks (2007) membagi remaja menjadi tiga kelompok usia, yaitu :
Remaja awal, berada pada rentang usia 12 sampai 15 tahun, merupakan masa
negatif. Individu merasa bingung, cemas, takut, dan gelisah. Remaja pertengahan,

dengan rentang usia 15 sampai 18 tahun. Pada masa ini individu menginginkan



sesuatu dan mencari-cari sesuatu. Pada masa remaja ini memikirkan konsep diri
dan konsep dirinya relatif stabil. Remaja akhir, berkisar pada usia 18 sampai 21
tahun. Pada masa ini individu mulai merasa stabil. Mulai mengenal dirinya, mulai
memahami arah hidup, dan menyadari tujuan hidupnya.

Memasuki fase remaja, dalam diri individu akan terjadi perubahan-
perubahan besar mengenai fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah (Kartono, 2005).
Perubahan yang terjadi dalam diri remaja ini, menuntut remaja untuk mampu
mengontrol dan mengarahkan setiap tindakan. Remaja juga diharapkan mampu
memberikan komitmen untuk menjadi diri sendiri dan bisa diterima oleh
lingkungan. Maka dari itu kemampuan penyesuaian diri yang berkelanjutan akan
membawa remaja pada proses pembelajaran yang sebenarnya.

Monks (1996) menambahkan bahwa masa remaja merupakan masa
dimana terjadi peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Di
dalamnya terdapat unsur perubahan-perubahan nilai serta harapan dari dalam
dirinya maupun dari lingkungan sekitarnya. Pada masa ini mereka akan
mendapatkan banyak pengalaman-pengalaman baru yang mengarah pada
kebingungan akan perubahan-perubahan yang dialaminya. Dengan demikian
disinilah kemampuan dalam melakukan adaptasi atau penyesuaian diri remaja
sangat diperlukan.

Kemampuan penyesuaian diri sangat dibutuhkan ketika remaja berada
dalam situasi dan lingkungan yang baru demi terciptanya hubungan yang baik.
Hal ini selaras dengan pendapat Wilis (Ningrum, 2013), bahwasanya penyesuaian

diri merupakan kemampuan seseorang untuk hidup dan bergaul secara wajar



dengan lingkungan. Sehingga individu tersebut akan merasa puas terhadap diri
dan lingkungannya. Individu yang tidak bisa menyesuaikan diri disebut
maladjusted.

Penyesuaian diri itu dilakukan untuk melepaskan diri dari hambatan-
hambatan dan perasaan tidak enak yang ditimbulkannya, sehingga akan
mendapatkan suatu keseimbangan psikis (Ningrum, 2013). Harapannya adalah
tentu agar tidak menimbulkan konflik bagi dirinya sendiri dan tidak melanggar
norma-norma yang berlaku di masyarakat. Mengingat hal demikian merupakan
faktor penentu apakah kelak remaja tersebut mampu menyesuaikan diri dengan
baik atau tidak pada lingkungan.

Fatimah (2006) menyatakan bahwa terdapat pembagian pada penyesuaian
diri yaitu penyesuaian diri yang positif dan penyesuaian diri yang negatif.
Individu yang mempunyai penyesuaian diri yang positif adalah mampu
mengarahkan dan mengatur dorongan-dorongan dalam pikiran, kebiasaan, emosi,
sikap dan perilaku individu dalam menghadapi tuntutan dirinya dan masyarakat.
la mampu menemukan manfaat dari situasi baru dan memenuhi segala kebutuhan
secara sempurna dan wajar. kemampuan ini akan membawa pada sikap mudah
untuk bergaul, merasa nyaman dan membuat pilihan yang baik.

Penyesuaian diri dinilai negatif manakala individu berlaku sebaliknya. la
tidak mampu mengarahkan dan mengatur dorongan dalam pikiran, kebiasaan,
emosi, dan sikap individu dalam menghadapi tuntutan dirinya dan masyarakat.
Lebih jauh dikatakan bahwa ia tidak mampu menemukan manfaat dari situasi baru

dalam memenuhi segala kebutuhan secara sempurna dan wajar.



Andriyani (2016) menuturkan bahwa tindak kriminal penyalahgunaan
narkotika, seks bebas, aborsi dan tawuran adalah beberapa contoh dari kegagalan
penyesuaian diri terhadap tekanan dan frustasi yang dialami dari lingkungan.
Konstelasi perubahan dalam lingkungan yang tidak mampu individu hadapi akan
menjadi sumber stres baginya. la akan dituntut untuk menata penyesuaian dirinya
sehingga terbentuk kembali keharmonisan antara kebutuhan dirinya dan tuntutan
lingkungan.

Kemampuan penyesuaian diri pada remaja pada dasarnya dapat dipupuk
melalui keluarga. Keluarga dalam hal ini orangtua, diharapkan akan mampu
mengarahkan dan memberikan tonggak penunjuk kompetensi penyesuaian diri
pada anaknya yang sedang tumbuh (priyatna, 2011). Peran utama yang dapat
dilakukan orangtua dalam kehidupan keluarga memastikan terciptanya suatu
interaksi yang bersifat edukatif. Orangtua dapat memberi stimulus agar terhindar
dari identitas yang negatif pada diri remaja yang sesungguhnya. Mereka akan
berperan sebagai model anaknya untuk menghindari segala tingkah laku yang
dapat mengganggu proses perkembangan penyesuaian diri.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andriyani (2016) menunjukkan
bahwa lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat penting dan signifikan
terhadap penyesuaian diri remaja. Nilai koefisien korelasi dalam penelitian ini
adalah r = 0,769 dan signifikansi (P) 0,000 (P<0,01). Hal ini menunjukkan bahwa
lingkungan keluarga merupakan salah satu variabel penting. Sumbangan
relatifnya terhadap penyesuaian diri remaja menyentuh diangka 59,2%. Ini

menjelaskan bahwa semakin baik hubungan lingkungan keluarga maka semakin



baik penyesuaian diri remaja. Demikian sebaliknya, semakin tidak baik hubungan
lingkungan keluarga yang diterima oleh individu maka semakin tidak baik pula
penyesuaian diri remaja tersebut.

Salah satu tugas penting yang disandang oleh pasangan suami-isteri ketika
mereka sudah mempunyai keturunan adalah mengasuh dan mendidik si buah hati.
Utamanya adalah untuk menjadi individu yang dapat diterima di lingkungan
sosial. Parenting atau dalam istilah bahasa indonesia dikenal dengan pola asuh
adalah jalan utama atau cara yang digunakan untuk mencapai goal besar tersebut.
Menurut Shanock dalam Andayani dan Koentjoro (2004), parenting adalah suatu
hubungan yang intens berdasarkan kebutuhan yang berubah secara perlahan
sejalan dengan perkembangan anak. ldealnya, pasangan orang tua akan tetap
mengambil bagian dalam proses pendewasaan anak. Mengingat melalui
keberadaan orangtua, anak-anak akan belajar untuk mandiri, baik melalui proses
belajar sosial dengan modeling maupun melalui proses resiprokal.

Pola asuh yang diterapkan dalam keluarga menjadi salah satu faktor
penting yang mendukung keberhasilan sebuah proses pendidikan anak, khususnya
dalam hal penyesuaian diri. Nurhidayah (2008) menjelaskan kehidupan keluarga
menuntut adanya perencanaan, penataan, dan peningkatan, termasuk dalam
pengasuhan terhadap anak. Secara alami seorang anak untuk pertama kalinya akan
berhubungan dengan orang dewasa yang disebut sebagai orang tuanya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa dalam kehidupan keluarga, orang tua adalah orang yang

pertama kali bertanggung jawab penuh terhadap tumbuh kembang anaknya.



Diantaranya meliputi : pembentukan sikap, tingkah laku, watak, kepribadan,
moral, dan pendidikan yang tepat.

Sejalan dengan penjelasan diatas kewajiban orang tua (keluarga) dalam
mendidik anak juga sebenarnya sudah diatur oleh negara yang tertuang dalam
Undang-Undang No 23 tahun 2002 pasal 26 Tentang Perlindungan Anak,
berbunyi : “Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: mengasuh,
memelihara, mendidik, dan melindungi anak, menumbuh kembangkan anak
sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya, dan mencegah terjadinya

perkawinan pada usia anak-anak” (www.kemenkumham.go.id).

Secara teoritis, mengasuh anak terkadang terlihat sebagai suatu hal yang
mudah, namun faktanya ada beberapa orang tua mengalami kesulitan
melakukannya (Bambang, 2010). Dikatakan bahwa mengasuh diibaratkan seperti
menangani sebuah proses produksi yang memerlukan ketekuanan dan kesabaran
karena yang dihasilkan bukanlah sebuah mass production, melainkan sebuah
mahakarya yang penuh keunikan.

Hasil observasi dan penelitian yang dilakukan oleh Andriyani (2016)
menyimpulkan bahwa remaja yang mengalami kegagalan dalam penyesuaian
dirinya dilatarbelakangi masalah dengan keluarga. Sampel dalam penelitiannya
tersebut adalah sebanyak 125 siswa berasal dari SMP Negeri 1 Darul Imarah Aceh
Besar. Dari hasil skoring kategorisasi data penelitian pada variabel penyesuaian
diri diperoleh bahwa sebanyak 24 subjek (19,2%) berkategori tinggi, sebanyak 77
subjek (61, 6%) berkategori sedang dan sebanyak 24 subjek (19,%) berkategori

rendah.


http://www.kemenkumham.go.id/

Ningrum (2013) juga menyebutkan bahwa remaja yang menjadi korban
perceraian orangtua menyebabkan remaja mendapat kesulitan dalam
menyesuaikan dirinya pada suatu kondisi yang baru. Hal ini seperti yang ia
kemukaakan dari hasil penelitiannya. Adapun jenis penelitian tersebut adalah
kualitatif dengan subjek penelitian sebanyak 4 anak remaja dengan kategori usia
16 hingga 18 tahun dan 6 orang informan terdiri dari orang tua, guru serta teman
sebaya. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa subjek mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan karena subjek mampu menerima kenyataan
dan mampu menyelesaikan setiap permasalahan serta dapat menjalin hubungan
baik dalam keluarga dengan cara yang berkualitas.

Perceraian dalam rumah tangga memang menjadi batu sandungan bagi
proses parenting. Situasi ini sering dikenal sebagai bentuk perpecahan hubungan
antara suami dan istri dalam membangun bahtera rumah tangga yang diresmikan
secara hukum. Dariyo (2004) mengartikan perceraian (divorce) merupakan suatu
peristiwa perpisahan secara resmi antara pasangan suami-istri dan mereka
berketetapan untuk tidak menjalankan tugas dan kewajiban sebagai suami-istri.
Mereka tidak lagi hidup dan tinggal serumah bersama, karena tidak ada ikatan
yang resmi.

Perceraian bukan hanya sebagai distraksi sebuah hubungan melainkan juga
merupakan aral yang dapat mengancam dan merusak fitrah dari parenting. Bagi
orangtua yang memutuskan bercerai tetapi belum memiliki anak, maka perpisahan
tersebut tidak menimbulkan dampak negatif pada keturunannya. Namun bagi

mereka yang telah memiliki keturunan, tentu saja perceraian menimbulkan



masalah psiko-emosional bagi anak-anak (Dariyo, 2004). Khususnya pada anak-
anak yang dibesarkan bersama dalam keluarga utuh dituntut untuk memilih ikut
hanya ke salah satu orang tuanya (Dariyo, 2004).

Acapkali dikotomi antara memilih ibu atau ayah saja inilah yang semakin
menambah tekanan psikologis bagi si anak. Situasi ini akan berdampak pada
kemamapuan anak yang merasa kesulitan melakukan penyesuaian diri berupa
sulit menjalin persahabatan, takut gagal di sekolah, kesulitan dalam belajar yang
mempengaruhi prestasinya (Ningrum, 2013).

Estuti (2013) menyebut perceraian merupakan peralihan besar dalam
penyesuaian dengan keadaan, anak akan mengalami reaksi emosi dan perilaku
karena kehilangan salah satu orang tuanya. Anak akan membutuhkan dukungan,
kepekaan dan kasih sayang yang lebih besar untuk membantu mengatasi
kehilangan yang dialaminya selama masa sulit ini. Hubungan yang tidak rukun
dengan orang tua akan lebih banyak menimbulkan ketidaknyamanan dan
hambatan penyesuaian diri yang cenderung akan menguasai kehidupan anak.

Di Yogyakarta, tempat peneliti akan melakukan penelitian memiliki angka
perceraian yang menunjukkan grafik tak jauh berbeda dengan kondisi umum skala
Nasional. Mengacu pada data yang dikeluarkan BPS, pada Tahun 2012-2014
tercatat berturut-turut ada 5.441, 5.051, 5.598 kasus perceraian. Meskipun pada
periode 2012-2013 mengalami penurunan, namun di tahun selanjutnya ada
kenaikan yang lebih tinggi yakni 598 kasus atau naik sekitar di 11%.

Perceraian memang kerap menjadi momok yang menakutkan bagi anak. la

yang tidak tahu-menahu akar permasalahan seringkali menjadi korban atas



permasalahan ini. Constanzo (2006) memaparkan sebuah review penelitian
terkemuka menemukan bahwa 20%-50% anak-anak yang orangtuanya bercerai
mengalami masalah-masalah emosional, sosial dan perilaku signifikan dan
menetap. Kemudian setelah melewati masa remajanya, anak — anak tersebut
memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk tidak puas atas kehidupannya.

Kabar harian Kedaulatan rakyat ( edisi 15/03/2017) memuat headline
berita mengenai 7 orang pelaku kasus Klithih (Begal) yang terjadi di Yogyakarta
beberapa waktu lalu berhasil ditangkap. Ada dua hal yang menarik dari tindak
kriminilitas yang disertai kekerasan ini. Pertama, semua pelaku yang ditahan
polisi masih tergolong usia remaja, yakni rentang usia paling muda 13 tahun dan
yang tertua 20 tahun. Lebih lanjut dalam redaksi disebutkan bahwa mayoritas
para tersangka yang tertangkap adalah pelajar SMP dan 1 pelajar SMA,
sedangkan sisanya adalah home schooling. Kedua, dalam pemuatan kabar ini
pemberita menuliskan secara gamblang bahwa sebagian besar dari pelaku adalah
berasal dari keluarga Broken Home. Mereka dikatakan sebagai sosok anak yang
kurang perhatian akibat perceraian dan tidak tinggal bersama orangtuanya
sehingga minim pengawasan.

Berkaca dari kasus diatas, Ellis (Constanzo, 2006) menyebut bahwa hasil
studi mengenai anak-anak yang tidak memiliki kelekatan dengan orang tua
memperlihatkan bahwa anak-anak itu mengalami kecemasan yang meningkat.
Dibersamai dengan hubungan yang rendah dengan teman sebaya, rasa percaya diri

yang menurun, dan kurang eksplorasi. Dampak yang penting lagi adalah la
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mengalami kesulitan melakukan penyesuaian diri di sekolah maupun di
lingkungan sosial.

Kekuatan dan stabilitas hubungan orangtua adalah faktor yang paling
mempengaruhi penyesuaian diri anak (Constanzo, 2006). Hubungan yang baik
dalam keluarga dapat memberikan rasa aman dan percaya diri pada anak sehingga
anak dapat menjalankan tugas perkembangan masa remajanya dengan baik.
Hetherington (Santrock, 2003) menyebut bahwa penyesuaian diri remaja biasanya
akan menjadi lebih baik apabila orang tua yang bercerai memiliki relasi yang
harmonis dan menggunakan gaya pengasuhan otoritatif.

Kegagalan dalam penyesuaian diri anak remaja yang menjadi korban
perceraian orangtua menyebabkan remaja mendapat kesulitan dalam
menyesuaikan dirinya. Akhirnya di dalam dirinya timbul perasaan kegelisahaan,
sedih, marah dan konflik bathin yang hal ini termanifestasi dalam bentuk
perbuatanya seperti tidak dapat memusatkan perhatian, kurang semangat
disebabkan oleh konflik ini. Peristiwa tersebut dapat mengganggu kehidupannya,
takut menjalin persahabatan, takut berusaha keras di sekolah, sehingga
mengakibatkan kesulitan dalam belajar yang mempengaruhi prestasinya di
sekolah (Ningrum, 2013).

Perceraian tidak seharusnya menjadi alasan orangtua untuk menghilangkan
tugas pengasuhan pada anak-anak. Terlebih hanya membebankan tugasnya pada
satu pihak saja. Hal ini didasari fakta bahwa masa remaja masih membutuhkan
kasih sayang penuh dari kedua orangtua. Di sisi lain kita tidak bisa menafikan

angka perceraian di Yogyakarta khususnya masih terbilang tinggi. Maka salah
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satu jalan tengah untuk menjembatani permasalahan tersebut adalah melalui co-
parenting. Priyatna (2010) mendefinisikan co-parenting adalah kerja sama antar
kedua belah pihak orang tua paska berakhirnya sebuah ikatan pernikahan.

Brooks (2008) menambahkan bahwa co-parenting tidak hanya berfokus
pada hubungan dalam pernikahan, tetapi pada bagaimana dua atau lebih figure
parenting berelasi satu sama lain seperti mereka bekerja bersama dalam
membesarkan anak. Co-parenting ini dapat dilakukan dalam kondisi orang tua
masih terikat pernikahan, berpisah (separated), bercerai (divorced), atau telah
menikah kembali.

McHale (Na’imah, 2009) mendeskripsikan bahwa coparenting sebagai sebuah
bentuk dukungan orangtua yang ditunjukkan satu sama lain di dalam membesarkan anak-

anak. Perbedaan latar belakang antara suami dan istri idealnya dapat saling
melengkapi sehingga pasangan akan dapat menjalankan tujuan perkawinannya
dengan lancar, khususnya dalam hal pengasuhan anak. Kedua orang tua akan
memberikan model yang lengkap bagi anak-anaknya dalam menjalani kehidupan.
Oleh karena itu, kerjasama dalam pengasuhan atau co-parenting adalah hal yang
sangat penting (Budi dan Koentjoro, 2004)

Nurhidayah (2008) menyebut keterlibatan ayah dalam co-parenting tidak
lantas mengesampingkan istri yang mempunyai peran penting. Keterlibatan suami
dalam hal pengasuhan diyakini akan membawa pengaruh positif baik secara moral
maupun sosial anak sejak anak masih sangat muda.

Coparenting mengacu pada cara orang tua untuk bekerja bersama sebagai

pasangan, melakukan negosiasi dalam membesarkan anak dan saling mendukung
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satu sama lain. Co-parenting dikonseptualisasikan serupa dengan bagaimana gaya
pengasuhan, atau mengacu pola interaksi antara orang tua dengan anak-anaknya.
Erat berkaitan dengan proses tumbuh-kembang si anak, seperti urusan asmara,
hubungan seksual, emosi, finansial dan aspek lainnya.

Pentingnya co-parenting dapat dilihat dari beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa koordinasi yang buruk, peremehan yang dilakukan oleh
orang tua, kurangnya kerjasama dan kehangatan dan pemutusan hubungan dari
salah satu orang tua, merupakan kondisi yang membuat anak menghadapi resiko
perkembangan (Mc.Hale dkk dalam Santrock, 2007). Sebaliknya, solidaritas
orang tua, kerjasama dan kehangatan menunjukkan ikatan yang jelas dengan
perilaku prososial dan kompetensi anak dalam hubungan dengan teman
sebayanya. Sebagai contoh, dalam sebuah studi yang dilakukan oleh Mc.Hale,
Johnson & Sinclair (Santrock, 2007) menyebutkan bahwa anak berusia 4 tahun
dari keluarga yang tingkat kerjasama dan dukungannya rendah dalam co-
parenting, lebih cenderung mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri
dibandingkan teman-teman sekelas mereka di taman bermain.

Berdasarkan latar belakang diatas maka pola asuh co-parenting yang
diterapkan paska perceraian diduga dapat menjadi solusi atau langkah kurasi
untuk meminimalikan dampak negatif dari perpecahan hubungan tersebut,
terutama pada anak. Co-parenting merupakan model pengasuhan yang
mempunyai gagasan agar kedua orang tua terlibat secara seimbang pada anak,
dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk mempromosikan perkembangan

anak terutama dalam masalah penyesuaian diri. Terlebih jika kasus ini terjadi pada
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remaja dimana seorang remaja harus melakukan penyesuaian diri agar dapat
bertahan dan sukses di lingkungan sosialnya maupun dalam proses menyelesaikan

pendidikannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang sudah disampaikan oleh peneliti di atas,
rumusan masalah yang disusun oleh peneliti adalah adakah hubungan antara pola

asuh co-parenting dan penyesuaian diri pada remaja di Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pemaparan peneliti di atas, tujuan penelitian peneliti kali ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara hubungan antara pola asuh co-
parenting dan penyesuaian diri pada remaja dengan orangtua bercerai (broken

home)

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik bersifat manfaat teoritis

maupun manfaat yang bersifat praktis, yang di uraikan sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis :
a. Sebagai literatur tambahan bagi ilmu psikologi yang secara spesifik
dapat berguna dalam bidang psikologi keluarga dan psikologi

perkembangan.
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b. Sebagai kajian bagi para peneliti yang ingin meneliti terkait tema
permasalahan pola asuh dan penyesuaian diri anak, khususnya pada
keluarga dengan perceraian.

2. Manfaat praktis
Adapun manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini antara
lain :

a. Bagi Orangtua

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai pola
asuh yang tepat oleh orangtua kepada remaja yang mengalami kasus
perceraian orangtua serta memberikan informasi kepada orangtua tentang
pentingnya co-parenting terhadap penyesuaian diri remaja.

b. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada
masyarakat umum akan manfaat pola asuh co-parenting paska perceraian
yang mana merupakan salah satu faktor penting bagi penyesuaian diri

remaja yang orangtuanya bercerai.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti telah banyak mengkaji penelitian-penelitian yang sudah dilakukan

oleh peneliti sebelumnya terkait tema yang ingin diteliti, antara lain :

Penelitian yang dilakukan oleh Gathit Puspita Sari (2016) dengan judul
“Pengasuhan Bersama (coparenting) Pada Keluarga Dengan Suami Istri Bekerja”.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis pendekatan
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penelitian studi kasus. Informan terdiri dari dua keluarga yang suami dan istri
sama-sama bekerja diluar rumah dan memiliki anak. Data dalam penelitian ini
berupa kata-kata yang bersumber dari penuturan informan melalui metode
wawancara dan hasil observasi peneliti. Selanjutnya data tersebut akan dianalisis
menggunakan teknik koding yang pada akhirnya akan menghasilkan sebuah
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengasuhan bersama pada
orang tua bekerja dilakukan dengan cara bergantian. Memanfaatkan waktu
bersama anak dan keluarga di luar jam Kkerja. Memberikan perawatan,
pendampingan, bimbingan, mencukupi kebutuhan anak yang berupa; sandang,
papan, pangan, dan perawatan kesehatan, serta kasih sayang dan cinta kepada

anak-anaknya, yang diberikan sejak anak dalam kandungan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Putri Rosalia Ningrum (2013)
dengan judul “Perceraian Orang Tua Dan Penyesuaian Diri Remaja (Studi Pada
Remaja Sekolah Menengah Atas/Kejuruan Di Kota Samarinda)”. Penelitian ini
merupakan studi kasus pada yaitu penelitian yang berusaha untuk
menggambarkan atau melukiskan objek yang akan diteliti berdasarkan fakta yang
ada di lapangan. Sedangkan subjek penelitian ini adalah 4 anak remaja dengan
kategori usia 16 hingga 18 tahun dan 6 orang informan terdiri dari orang tua, guru
serta teman sebaya. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa subjek
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan karena subjek mampu menerima
kenyataan dan mampu menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi dengan
kontrol emosi yang baik, percaya diri, terbuka, memiliki tujuan, dan bertanggung

jawab juga dapat menjalin hubungan dengan cara yang berkualitas.
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Penelitian serupa juga dilakukan oleh Khotimatun Na’imah (2009) dengan
judul “Coparenting Pada Keluarga Muslim”. Informan penelitian berjumlah 8
orang dengan penentuan karakteristiknya terlebih dahulu. Karakteristik informan
utama dalam penelitian ini adalah, pasangan suami istri yang telah memiliki anak
minimal satu anak yang telah berusia 3-7 tahun. Keluarga ini beragama Islam dan
suami-istri tersebut merupakan pasangan yang sama-sama bekerja (double-earner
family) kurang lebih 6-10 jam di perkantoran atau instansi atau wiraswasta dan
masih merupakan nuclear family (keluarga inti). Hasil dari penelitian iniadalah
informasi mengenai latar belakang pengasuhan dipengaruhi oleh faktor psikologis
personal orangtua yaitu kesamaan pola asuh yang digunakan orangtua
sebelumnya, sehingga mempengaruhi pola pengasuhan anak dan pemahaman

mengenai perkembangan anak.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Siti Nurhidayah (2008) dengan judul
“Pengaruh Ibu Bekerja Dan Peran Ayah Dalam Coparenting Terhadap Prestasi
Belajar Anak”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa adanya
mengenai pengaruh ibu bekerja dan peran ayah dalam coparenting ter-hadap
prestasi belajar anak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
naturalistik, yaitu penelitian yang bersumber pada pandangan fenomenologi dan
berusaha memahami arti peristiwa atau permasalahan dan hubungannya terhadap
obyek penelitian. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
para ibu dan ayah yang beradab di Kota Bekasi. Sebagai subyek penelitiannya,
peneliti menggunakan sampling para ibu dan ayah serta pasangan suami isteri

yang bekerja di Universitas Islam ”45” (UNISMA) Bekasi dengan ketentuan telah
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memiliki putra/putri yang telah atau sedang menempuh pendidikan for-mal
minimal tingkat sekolah dasar. Data dikumpulkan berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan terhadap 27 orang yang memenuhi syarat dan
dibulatkan menjadi 25 orang yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini menyebutkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
ibu bekerja dan peran ayah dalam coparenting terhadap ren-dahnya prestasi
belajar anak. Hal yang terjadi justru sebaliknya, peran orang tua terutama ayah
dalam coparenting berperan penting dalam memotivasi anak untuk meningkatkan

prestasi belajarnya.

Juli Andriyani dalam penelitiannya yang dipublikasikan oleh jurnal Al-
Bayan dengan judul “Korelasi Peran Keluarga Terhadap Penyesuaian Diri
Remaja”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Variabel bebas adalah
keluarga dan variabel dependen adalah penyesuaian diri. Subjek berjumlah 125
orang yang dipilih dengan menggunakan teknik random sampling. Dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan metode dalam skala Likert. Analisis
data menggunakan teknik korelasi Product Moment Karl Peasrson, dengan SPSS
versi 17.0 for windows. Hasil dari penelitian ini adalah darai kedua variabel
tersebut diperoleh nilai r = 0,769 dan nilai P=0,000 (p<0,05) yang dapat diartikan
bahwa adanya peran positif dan sangat signifikan antara keluarga dengan
penyesuaian diri remaja. Nilai koefisien determinan (r’) sebesar 0,592 artinya

bahwa penyesuaian diri dipengaruhi oleh keluarga sebesar 59,2%.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Sujoko dalam thesisnya yang

berjudul “Hubungan Antara Keluarga Broken Home, Pola Asuh Orang Tua Dan



18

Interaksi Teman Sebaya Dengan Kenakalan Remaja”. Populasi penelitian ini
adalah siswa-siswi SMK Tekno-SA Surakarta dengan jumlah sampel sebanyak
119 siswa. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan cluster random
sampling. Berdasarkan hasil analisis diketahui R = 0,429; F = 8,623; dan R2=
0,184 dengan p = 0,000 (p<0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa ada korelasi
positif yang sangat signifikan antara keluarga broken home, pola asuh orang tua
dan interaksi teman sebaya terhadap kenakalan remaja dan variabel-variabel ini
memberikan sumbangan efektif sebesar 18,4 % terhadap variabel kenakalan
remaja. Keluarga broken home memberikan sumbangan efektif sebesar 7,8%, pola
asuh orang tua memberikan sumbangan efektif sebesar 8,5% dan interaksi teman

sebaya memberikan sumbangan efektif sebesar 5,6%.

Penelitian-penelitian di atas adalah beberapa penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti lain dengan menggunakan variabel pola asuh co-parenting
dan penyesuaian diri, penelitian kali ini berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yang sudah pernah dilakukan. Letak perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya adalah

a. Perbedaan pada pemilihan variabel yang diangkat oleh peneliti.
Pemilihan variabel penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
pernah ada pada penelitian sebelumnya, yakni penelitian
menghubungkan variabel pola asuh co-parenting dan penyesuaian diri

pada Remaja.
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b. Subjek dan lokasi dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Populasi dalam penelitian ini merupakan
Remaja yang ada dan tinggal di Yogyakarta.

c. Alat ukur yang akan digunakan. Penelitian ini akan menggunakan alat
ukur berdasarkan teori yang telah ditentukan dan disusun oleh peneliti

sendiri serta sudah dilakukan uji sebelumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka hasil

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara pola asuh co-parenting

dengan penyesuaian diri pada remaja dengan orang tua bercerai yang tinggal
di Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi (r) sebesar
0,723 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05). Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin bagus co-parenting maka semakin bagus pula penyesuaian
diri pada remaja. Sebaliknya semakin rendah tingkat co-parenting pada
remaja maka semakin rendah pula penyesuaian dirinya.

. Variabel pola asuh co-parenting memiliki sumbangan efektif sebesar 52,2 %
dalam terbentuknya penyesuaian diri seseorang, sedangkan sisanya yaitu
sebesar 47,8% bisa disebabkan oleh faktor-faktor penyebab kemampuan
penyesuaian diri yang lain yang tidak dapat diungkapkan di dalam penelitian

ini.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah

peneliti uraikan sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran-saran :

97
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1. Bagi Remaja (responden)

Terima dengan keadaan yang sudah terjadi pada orangtua, kita harus
pandai memetik hikmah atas kejadian ini. Berbuatlah untuk ke depan dengan
lebih meningkatkan kehangatan dalam keluarga di kehidupan sehari-hari,
melalui jalinan komunikasi, saling terbuka dengan kedua orang tua, dan
berkumpul bersama keluarga. Tingkatkan pula kemampuan penyesuaian diri
yang saat ini dimiliki, mengingat di tahun-tahun ke depan banyak tantangan
dan rintangan yang harus dilalui.

2. Bagi Orangtua

Perceraian tidak seharusnya menjadi alasan orangtua untuk
menghilangkan tugas pengasuhan pada anak-anak yang sudah mereka
dapatkan, terlebih membebankan pada satu pihak saja. Sosok orang tua akan
menjadi model bagi anak-anaknya, sehingga diperlukan kedewasaan dan
kelegowoan hati seorang mantan suami/istri untuk tetap bersama-sama
mengasuh buah hati tercinta.

Pola asuh co-parenting dapat menjadi solusi yang relevan untuk
diterapkan dalam kehidupan paska perceraian melihat bahwa solidaritas orang
tua, kerjasama dan kehangatan akan mengantarkan anak dalam melakukan
penyesuaian dirinya baik di lingkungan keluarga maupun sosialnya.

3. Bagi peneliti-peneliti selanjutnya

Saran bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin melakukan

penelitian mengenai penyesuaian diri maupun co-parenting, sebaiknya

meneliti dengan mengkombinasikan variabel yang lain. Berdasarkan hasil
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penelitian ini didapatkan bahwa co-parenting berperan sebesar 52,3 % kepada
penyesuaian diri remaja, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebesar 47,7 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, sehingga peneliti menyarankan kepada
peneliti lain untuk meneliti variabel lain yang dapat berperan dalam
membentuk kemampuan penyesuaian diri remaja yang orangtuanya bercerai.
Berdasarkan pemaparan mengenai kelemahan — kelemahan pada
penelitian ini, maka hendaknya peneliti selanjutnya memperhatikan :

a. konstruksi alat ukur, supaya alat ukur yang digunakan lebih
proporsional lagi dan bahasa yang dipergunakan sebaiknya singkat
dan jelas serta menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

b. Metode yang digunakan dalam penelitian. Ke depan penelitian ini bisa
dikembangkan melalui metode kualitatif mengingat perlu adanya
pendalaman data terkait perasaan, pengalaman dan dinamika yang
terjadi pada remaja dengan orangtua yang bercerai.

c. Melihat dari kelemahan-kelemahan yang sudah peneliti ungkapkan
pada bab sebelumnya, seperti angka statistik populasi dan jumlah
reponden, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk

memperbaiki kelemahan-kelemahan tersebut.
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SKALA VARIABEL PENYESUAIAN DIRI

Nama PR
Usia PR

Jenis Kelamin ;..o

PETUNJUK PENGISIAN
Isilah terlebih dahulu identitas anda, anda boleh menuliskan inisial saja pada kolom
nama.
. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan, kemudian anda diminta untuk
menjawab apakah pernytaan-pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda, dengan
memberi tanda silang (X) pada salah satu kolom yang tersedia disampingnya.
. Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang sesuai
dengan diri anda. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, semuanya bergantung pada
kondisi yang anda rasakan.
. Pastikan tidak ada pernyataan yang terlewat/tidak dijawab, sebab semua jawaban
yang anda berikan akan sangat mempengaruhi keberhasilan penelitian kami secara
keseluruhan.
. Peneliti menjamin kerahasiaan, semua jawaban dan identitas anda sesuai dengan kode
etik ilmiah.
. Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan dan partisipasi anda dalam
membantu penelitian ini.
. Alternatif jawaban seperti yang tertera di bawah ini :
» SS : Sangat Setuju
» S : Setuju
» TS : Tidak Setuju
» STS :Sangat Tidak Setuju
. Contoh pengerjaan :

NO. PERNYATAAN SS S TS | STS
1 | Saya suka bermain sepak bola X
2 | Saya tidak bisa bermain komputer X X

**Selamat Mengerjakan**
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SKALA 1
NO. PERNYATAAN SS TS | STS
. Saya menyadari sepenuhnya kekurangan yang saya
miliki.
) Saya mampu meraih masa depan yang lebih baik
dibandingkan saat ini
3 Saya tidak merasa gelisah apabila orang lain
menanyakan kondisi keluarga saya.
4 Saya tidak peduli dengan masalah yang dialami teman
atau saudara saya.
5 | Saya akan membalas perbuatan buruk orang lain.
6 Saya lebih suka merenungi masalah sendiri daripada
bercerita dengan orang lain.
. Saya tetap sabar meskipun orang lain mengejek saya
sebagai anak korban perceraian.
o Apabila saya mengalami kegagalan, saya akan
menjadikannya sebagai pelajaran.
9 | Saya merasa bersyukur dengan kondisi saya saat ini.
10 Saya tidak mampu bersikap sopan ketika bertemu
Ayah/Ibu.
1 Saya merasa minder apabila orang lain mengkritik
saya.
1 Perceraian orangtua saya membawa dampak buruk
bagi tujuan hidup saya.
13 Saya mampu menjalin hubungan baik dengan teman-
teman sekelas saya.
1 Saya berusaha tenang ketika orang lain menanyakan
kondisi keluarga saya.
15 | Saya merasa bahagia berada di antara keluarga saya.
16 Saya merasa iri jika ada orang lain yang lebih

beruntung dibandingkan saya.
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SS

TS

STS

Saya enggan bersosialisasi dengan orang lain karena

17 )
perceraian orang tua.

18 Saya akan menggunakan kekerasan ketika saya
tertekan.

19 Saya merasa senang dengan apa yang saya miliki
sekarang.

20 Saya akan mengejar cita-cita saya dengan segenap
kemampuan yang saya miliki.

o1 Saya menghargai keputusan orangtua saya untuk
bercerai.

22 | Saya merasa terbebani memiliki orang dekat

’3 Saya merasa depresi apabila orang lain menanyakan
kondisi keluarga saya.

o4 Saya kesulitan dalam menceritakan masalah yang saya
alami.

- Saya mampu menyelesaikan masalah yang saya
hadapi dengan pikiran yang positif.

26 Saya dapat menerima keputusan Orangtua saya untuk
bercerai.

57 Saya senang untuk berbagi pengalaman tentang
kehidupan dengan teman saya.

28 | Saya kurang teliti dalam bertindak.

- Saya merasa kurang percaya diri dengan apa yang
saya miliki.

20 Saya tidak mampu menikmati kegiatan yang
mendukung keterampilan saya saat ini.

a1 Saya tidak malu berkenalan atau berteman dengan

siapa pun.
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SS

TS

STS

Saya mampu bersikap baik kepada orang yang tidak

32
saya sukai.

23 Saya masih tegar menjalani kehidupan meskipun
keluarga saya tidak utuh lagi.

24 Saya sering mengutuk hal-hal buruk yang terjadi pada
diri saya.

.- Saya merasa depresi karena Orangtua saya telah
bercerai.

36 | Bagi saya masa depan itu tidak perlu dipikirkan.

37 | Saya lebih senang menyendiri di lingkungan sosial.

38 | Saya benci dengan diri saya sendiri.

29 Saya merasa terbebani dengan kondisi keluarga saya
saat ini.

40 Saya menyadari sepenuhnya kekurangan yang saya
miliki.

a Ketika ada masalah, saya selalu mencoba bercerita
kepada Ayah/lbu, keluarga atau teman dekat saya.

2 Saya mempertimbangkan dahulu apa yang akan saya
lakukan.

43 | Kadang saya lebih berharap menjadi orang lain.

24 Saya membenci keadaan Kkeluarga saya paska
perceraian.

45 Saya akan marah ketika orang lain menyinggung saya
sebagai anak korban perceraian.

46 Saya selalu bersemangat dalam melakukan aktivitas
yang saya sukai.

47 Saya mampu menjelaskan apa yang sedang saya
rasakan.

48 | Saya bersyukur dengan apa yang saya miliki saat ini.

49 | Saya tidak bahagia bila bersama Ayah/Ibu.
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SS

TS

STS

Saya merasa rendah diri dihadapan teman-teman

>0 karena status keluarga yang berbeda.

51 | Saya cenderung memilih-milih orang dalam berteman

52 | Saya sering menjadi tempat curhat teman-teman

£3 Saya tidak pernah ragu dalam memberikan bantuan
kepada teman.

- Saya melakukan perencanaan yang cermat sebelum
mengambil keputusan.

- Perceraian orangtua tidak akan menghalangi saya
untuk meraih cita-cita saya.

56 | Saya merasa pesimis dengan cita-cita saya

MOHON DICEK KEMBALI JAWABAN ANDA,

TERIMA KASIH....© ©
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SKALA VARIABEL CO-PARENTING
Nama PR

Usia P

Jenis Kelamin ..o

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

PETUNJUK PENGISIAN

Isilah terlebih dahulu identitas anda, anda boleh menuliskan inisial saja pada kolom
nama.
Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan, kemudian anda diminta untuk
menjawab apakah pernytaan-pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda, dengan
memberi tanda silang (X) pada salah satu kolom yang tersedia disampingnya.
Setiap orang memiliki jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban yang sesuai
dengan diri anda. Tidak ada jawaban yang dianggap salah, semuanya bergantung pada
kondisi yang anda rasakan.
Pastikan tidak ada pernyataan yang terlewat/tidak dijawab, sebab semua jawaban
yang anda berikan akan sangat mempengaruhi keberhasilan penelitian kami secara
keseluruhan.
Peneliti menjamin kerahasiaan, semua jawaban dan identitas anda sesuai dengan kode
etik ilmiah.
Peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan dan partisipasi anda dalam
membantu penelitian ini.
Alternatif jawaban seperti yang tertera di bawah ini :

» SS : Sangat Setuju

> S : Setuju

> TS : Tidak Setuju

» STS :Sangat Tidak Setuju

Contoh pengerjaan :

NO. PERNYATAAN SS S TS | STS
1 | Saya suka bermain sepak bola X
2 | Saya tidak bisa bermain komputer X X

**Selamat Mengerjakan**
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SKALA 2
NO. PERNYATAAN SS TS | STS
. Walau sudah tidak tinggal bersama, selalu ada waktu
untuk Ayah/Ibu mengunjungi saya.
) Ayah/lbu senantiasa memotivasi ketika saya terpuruk
dengan kondisi keluarga saya.
3 Ayah/lbu  sering menyempatkan  diri  untuk
meluangkan waktunya untuk saya.
4 | Ayah/lbu memberikan pujian atas prestasi saya.
. Saya merasa lebih nyaman curhat kepada kepada
oranglain dibandingkan Ayah/Ibu.
6 Ayah/Ibu lebih sering sibuk dengan acara sendiri-
sendiri.
. Saya tidak pernah mendapatkan penjelasan tentang
perceraian yang terjadi pada Ayah/Ibu saya
o Ayah/Ibu merasa keberatan mengeluarkan uang untuk
kebutuhan saya.
9 | Saya sering menghabiskan waktu bersama Ayah/Ibu.
Meskipun Ayah/lbu memutuskan untuk bercerai,
10 | mereka tetap menguatkan saya agar dapat bangkit dari
kondisi perceraian
1 Saya merasa lebih nyaman menceritakan masalah
kepada Ayah/Ibu dibandingkan teman.
12 | Ayah/Ibu mengajak saya untuk bersih-bersih rumah.
13 | Ayah/Ibu terlihat sosok yang asing bagi saya.
14 Ayah/lbu  jarang menyempatkan  diri  untuk
meluangkan waktunya bagi saya.
15 Ketika saya mengambil suatu keputusan, Ayah/lbu
saya menunjukkan sikap yang kurang menyenangkan.
16 | Ayah/Ibu selalu kecewa dengan prestasi saya.
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SS

TS

STS

Ayah/lbu sering meminta saran atau ide saya

17 | mengenai tata ruang di dalam rumah.
Informasi yang diberikan Ayah/lbu mengenai

18 | perceraian mereka membuat saya semakin paham
dengan apa yang terjadi.

19 Ayah/lbu  kadang  membantu  saya  dalam
menyelesaikan tugas dari sekolah.

20 Ayah/lbu selalu memberikan uang untuk memenuhi
kebutuhan saya.

’1 Ayah/Ibu tidak pernah menanyakan tentang kegiatan
belajar saya di sekolah.

- Ayah/Ibu menyuruh saya membersihkan rumah
sendiri.

’3 Sejak Ayah/lbu saya bercerai, mereka sibuk dengan
urusannya masing-masing.

Y Saya merasa sangat sulit mendapatkan kebutuhan
sehari-hari sejak orangtua bercerai.

- Ayah/Ibu membantu menenangkan saya ketika saya
merasa cemas.

- Ayah/Ibu bersedia terlibat untuk melakukan kegiatan
yang saya senangi.

57 Ayah/lbu sering menanyakan perkembangan studi
saya.

- Ayah/Ibu kerap memberikan komentar positif tentang
diri saya.

- Sejak terjadi perceraian, saya merasa Ayah/lbu tidak

memiliki waktu bersama saya.
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SS

TS

STS

Ayah/lbu tidak peduli ketika saya merasa terpuruk

30
dengan kondisi saya.
Ayah/Ibu membiarkan saya melakukan aktivitas

31 | sendiri meski saya membutuhkan bantuan mereka.
Ayah/lbu enggan membantu persoalan yang saya

32 | alami karena menurut mereka itu merupakan urusan
saya sendiri

23 Ayah/Ibu memberikan nasehat ketika saya sedang
memiliki masalah dengan orang lain.

24 Ayah/lbu sering menanyakan kondisi saya ketika saya
terlihat murung atau sedih.

.- Walaupun Ayah/lbu sudah bercerai, kebutuhan saya
selalu dipenuhi oleh mereka.

36 Ayah/Ibu senantiasa memotivasi ketika saya terpuruk
dengan kondisi keluarga saya.

37 Saya tidak pernah bercerita dengan Ayah/lbu ketika
saya menghadapi masalah dengan orang lain.

28 Ayah/lbu jarang menanyakan kabar saya, semenjak
mereka sudah tidak tinggal bersama.

29 Ayah/Ibu tidak pernah meminta pendapat atau ide dari
saya untuk urusan rumah.

40 Sejak bercerai, saya merasa semakin jauh dengan

Ayah/Ibu.

MOHON DICEK KEMBALI JAWABAN ANDA,

TERIMA KASIH....© ©
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SEBARAN DATA/NILAlI SKALA PENYESUAIAN DIRI

4
4

4
4

4
3

Al | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | AB | A9 | A10 | A1l | A12 | A13

3
3
4
4
3
3
3
3
4
3
2
3
3
2
3
3
3
4
4
3
3
4
3
3
3
4
4
3
3
4
3

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

Responden 8

Responden 9

Responden 10

Responden 11

Responden 12

Responden 13

Responden 14

Responden 15

Responden 16

Responden 17

Responden 18

Responden 19

Responden 20

Responden 21

Responden 22

Responden 23

Responden 24

Responden 25

Responden 26

Responden 27

Responden 28

Responden 29

Responden 30

Responden 31
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Al4 | A15 | Al6 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26
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A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39
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A40 | A4l | A42 | AA3 | A44 | A45 | Ad6 | A47 | A48 | A49 | AS0 | A51 | A2
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A53 | A54 | A55 | A56
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SEBARAN DATA/NILAI SKALA CO-PARENTING

4

3

4

3

4
4

Al | A2 | A3 | A4 | A5 | A6 | A7 | AB | A9 | A10 | A1l | A12 | A13

2

3
3
3
3

1
2
3
4
3

3
2
2

4
2
1

4
3
4
3
4
3
3
3
4
3
3
3
3

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

Responden 8

Responden 9

Responden 10

Responden 11

Responden 12

Responden 13

Responden 14

Responden 15

Responden 16

Responden 17

Responden 18

Responden 19

Responden 20

Responden 21

Responden 22

Responden 23

Responden 24

Responden 25

Responden 26

Responden 27

Responden 28

Responden 29

Responden 30

Responden 31
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Al4 | A15 | Al6 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26
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A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | A40
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SEBARAN NILAI SKALA PENYESUAIAN DIRI

SETELAH ANALISIS SELEKSI AITEM
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Al19 | A21 | A22 | A23 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33
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A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | A40 | A4l | Ad42 | AA5 | A47 | A48 | A49
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A52 | A53 | A54 | A55 | A56
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SEBARAN NILAI SKALA CO-PARENTING
SETELAH ANALISIS SELEKSI AITEM
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Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5
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Responden 9
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Responden 11

Responden 12

Responden 13

Responden 14

Responden 15

Responden 16

Responden 17
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Responden 19
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Responden 24
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Responden 26

Responden 27

Responden 28

Responden 29

Responden 30

w | wwwikd wwiwi|kd w i W ks PN NN W W W W NP W W wiw iw N
S |y (WA W W W W WP W WINNINW W LW W WS
w | W w ks W w w|dWwWiWw w| | kLW PP W W WwWwWwWw|w >[N RPR W WD W iw N
w W w (LW WwWw W | (W LW NWLWWW|DD PP LOWWW WD WW W
W (W W W w W INN NP wWwW N W O TW W W WD IWIdP WP WWIFRPR W W W
w W NN W W W | W W (L NP W W wiw wiwiw N[ wWw (PN Wk (W w
w | wwrdww w | |dwWw W P00 W EEW DWW W W
W (W (W b [N W W W W IN W W W W wW i w I NI W I WIPIWIWLWIINM W W W WN
w | W (P WW W WP WP W W WNW [P0 WW DWW W W
N [ W W W N W N W W W W W (NININ W I W (WP w N W P R w N W
w W W (W W W WP WP W W WWN WINPT NP W WD W W DN
w (W (W b W NN R WIN W | W W ININTWW WINPT LW LW W WN

Responden 31
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Al5 | A16 | A18 | A20 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A3l
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A32 | A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A40




A. Reliabilitias Skala Penyesuaian Diri

1. TAHAP PERTAMA

Case Processing Summary

N

Cases Valid
Excluded?®
Total

%
31 100.0
0 .0
31 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Iltems

933 56

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if| Variance if Item-Total | Alpha if ltem

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Aitem 1 175.32 218.692 409 .933
Aitem 2 175.10 219.357 412 .933
Aitem 3 175.74 223.731 .094 .935
Aitem 4 175.32 218.759 .545 .932
Aitem 5 175.16 222.006 .168 .934
Aitem 6 175.71 219.013 373 .933
Aitem 7 175.35 219.703 414 .933
Aitem 8 175.19 214.695 .550 931
Aitem 9 175.16 216.940 .590 931
Aitem 10 175.10 217.357 484 .932
Aitem 11 175.48 221.925 278 .933
Aitem 12 175.48 214.258 484 .932
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Aitem 13
Aitem 14
Aitem 15
Aitem 16
Aitem 17
Aitem 18
Aitem 19
Aitem 20
Aitem 21
Aitem 22
Aitem 23
Aitem 24
Aitem 25
Aitem 26
Aitem 27
Aitem 28
Aitem 29
Aitem 30
Aitem 31
Aitem 32
Aitem 33
Aitem 34
Aitem 35
Aitem 36
Aitem 37
Aitem 38
Aitem 39
Aitem 40
Aitem 41
Aitem 42
Aitem 43
Aitem 44
Aitem 45
Aitem 46
Aitem 47
Aitem 48

174.90
175.35
175.13
175.45
175.23
175.23
175.29
175.03
175.58
175.19
175.39
175.71
175.26
175.52
175.35
176.06
175.61
175.48
175.29
175.35
175.29
175.55
175.32
175.06
175.55
175.06
175.42
175.42
175.42
175.26
175.65
175.58
175.65
175.23
175.52
175.13

221.357
217.637
215.849
217.789
213.914
221.247
218.413
223.432
219.185
216.361
216.045
220.546
218.865
216.391
216.970
220.396
218.512
218.925
213.213
212.103
215.480
217.256
214.492
217.796
218.523
218.929
215.318
218.052
214.318
214.465
220.637
228.452
218.437
221.581
217.391
216.583

.252
.674
481
485
.600
.264
.546
.094
317
.642
714
.233
492
.566
.611
.300
463
.509
.566
.761
591
436
.604
456
458
439
.509
.598
.612
713
.270
137
.332
.243
575
.607

.933
931
.932
.932
931
.933
.932
.935
.933
931
931
.934
.932
.932
931
.933
.932
.932
931
.930
931
.932
931
.932
.932
.932
.932
.932
931
931
.933
.938
.933
.934
.932
931
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Aitem 49 175.03 211.366 .660 931
Aitem 50 175.65 222.637 .208 .934
Aitem 51 175.65 227.703 -.119 .936
Aitem 52 175.35 217.970 420 .932
Aitem 53 175.13 213.049 .682 931
Aitem 54 175.39 217.045 489 .932
Aitem 55 174.97 214.432 .554 931
Aitem 56 175.35 215.903 .601 931
2. TAHAP KEDUA
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 31 100.0

Excluded® 0 .0

Total 31 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.948 44
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if| Variance if ltem-Total | Alpha if Iltem
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted

Aitem 1 137.74 186.998 417 .947
Aitem 2 137.52 187.658 417 .947
Aitem 4 137.74 186.998 .561 .946
Aitem 6 138.13 187.649 .358 .948
Aitem 7 137.77 188.314 .394 .947
Aitem 8 137.61 182.978 575 .946
Aitem 9 137.58 185.118 .619 .946
Aitem 10 137.52 186.525 442 .947
Aitem 12 137.90 183.290 470 .947
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Aitem 14
Aitem 15
Aitem 16
Aitem 17
Aitem 19
Aitem 21
Aitem 22
Aitem 23
Aitem 25
Aitem 26
Aitem 27
Aitem 28
Aitem 29
Aitem 30
Aitem 31
Aitem 32
Aitem 33
Aitem 34
Aitem 35
Aitem 36
Aitem 37
Aitem 38
Aitem 39
Aitem 40
Aitem 41
Aitem 42
Aitem 45
Aitem 47
Aitem 48
Aitem 49
Aitem 52
Aitem 53
Aitem 54
Aitem 55
Aitem 56

137.77
137.55
137.87
137.65
137.71
138.00
137.61
137.81
137.68
137.94
137.77
138.48
138.03
137.90
137.71
137.77
137.71
137.97
137.74
137.48
137.97
137.48
137.84
137.84
137.84
137.68
138.06
137.94
137.55
137.45
137.77
137.55
137.81
137.39
137.77

185.581
184.389
186.049
182.703
186.346
187.133
184.712
184.361
186.959
184.129
185.714
188.258
187.699
186.890
181.813
180.981
183.813
186.632
183.331
186.191
187.032
186.725
184.340
186.006
183.473
182.892
187.129
186.062
185.123
180.589
186.581
182.056
184.828
183.112
184.514

727
485
.501
.599
.589
341
.662
.740
517
.625
.596
327
409
547
.578
764
.612
.386
.598
462
453
484
489
.644
.587
.736
317
.563
.610
.646
411
672
.538
557
.603

.946
947
947
.946
.946
.948
.946
.945
947
.946
.946
.948
947
.946
.946
.945
.946
947
.946
947
947
947
947
.946
.946
.945
.948
.946
.946
.946
947
.945
.946
.946
.946
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B. Reliabilitias Skala Co-Parenting

1. Tahap Pertama

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?®

Total

29
2
31

93.5
6.5
100.0|

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Iltems

.930

40|

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if| Variance if ltem-Total | Alpha if Item

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Aitem 1 117.14 154.480 .670 926
Aitem 2 116.93 156.852 .592 927
Aitem 3 116.97 153.892 .728 925
Aitem 4 116.79 156.813 .633 .926
Aitem 5 117.38 165.672 111 .932
Aitem 6 117.17 160.933 .352 .930
Aitem 7 117.45 157.899 451 .929
Aitem 8 116.76 159.761 493 .928
Aitem 9 117.10 161.667 447 .928
Aitem 10 116.72 159.707 .602 927
Aitem 11 117.34 158.591 490 .928
Aitem 12 116.97 166.463 137 931
Aitem 13 116.79 154.170 .790 925
Aitem 14 117.14 158.623 429 .929
Aitem 15 117.00 159.214 .668 .926
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Aitem 16
Aitem 17
Aitem 18
Aitem 19
Aitem 20
Aitem 21
Aitem 22
Aitem 23
Aitem 24
Aitem 25
Aitem 26
Aitem 27
Aitem 28
Aitem 29
Aitem 30
Aitem 31
Aitem 32
Aitem 33
Aitem 34
Aitem 35
Aitem 36
Aitem 37
Aitem 38
Aitem 39
Aitem 40

117.00
117.14
116.97
117.24
116.83
117.00
117.76
117.14
117.14
117.10
116.97
116.97
116.90
117.24
117.00
117.21
117.17
116.90
116.97
116.97
116.93
117.31
117.07
117.14
117.00

159.571
162.980
160.177
165.833
162.219
165.786
169.690
161.266
158.337
159.382
158.820
161.606
160.167
159.904
161.071
161.741
161.933
161.096
160.106
153.463
159.638
162.436
163.067
166.052
154.786

.567
.302
.563
197
457
.206
.104
407
.652
.698
.662
.529
.584
.536
.615
429
436
514
.568
.870
.576
.385
435
132
.617

.927
.930
927
.930
.928
.930
.933
.929
.926
.926
.926
.928
927
927
927
.928
.928
.928
927
.924
927
.929
.928
931
.926

2. Tahap Kedua

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded?®

29
2
31

93.5
6.5
100.0|

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Iltems

.939 34

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if| Variance if Item-Total | Alpha if ltem

Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Aitem 1 100.21 142.956 .675 .936
Aitem 2 100.00 145.143 .603 937
Aitem 3 100.03 142.320 .736 .936
Aitem 4 99.86 145.052 .647 937
Aitem 6 100.24 149.333 347 .940
Aitem 7 100.52 146.259 454 .939
Aitem 8 99.83 148.291 482 .938
Aitem 9 100.17 150.076 439 .939
Aitem 10 99.79 148.099 .600 937
Aitem 11 100.41 147.394 467 .939
Aitem 13 99.86 142.909 779 935
Aitem 14 100.21 147.099 424 .939
Aitem 15 100.07 147.424 .682 .937
Aitem 16 100.07 148.209 .548 .938
Aitem 17 100.21 151.456 .287 .940
Aitem 18 100.03 148.463 .568 .938
Aitem 20 99.90 150.382 466 .938
Aitem 23 100.21 149.813 392 .939
Aitem 24 100.21 146.956 .637 937
Aitem 25 100.17 147.648 .708 .937
Aitem 26 100.03 147.034 .676 .937
Aitem 27 100.03 149.749 .543 .938
Aitem 28 99.97 148.320 .599 .937
Aitem 29 100.31 148.222 .539 .938
Aitem 30 100.07 149.424 612 .937
Aitem 31 100.28 149.850 442 .939

136



Aitem 32 100.24 150.047 449 .939
Aitem 33 99.97 149.249 527 .938
Aitem 34 100.03 148.534 .562 .938
Aitem 35 100.03 142.106 .867 .934
Aitem 36 100.00 147.786 .592 .937
Aitem 37 100.38 150.958 .366 .939
Aitem 38 100.14 151.266 439 .939
Aitem 40 100.07 143.352 .616 .937
3. Tahap Ketiga
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 29 93.5

Excluded® 2 515

Total 31 100.0]
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.940 33
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if| Variance if ltem-Total | Alpha if ltem
Item Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted

Aitem 1 97.28 138.135 .676 .937
Aitem 2 97.07 140.352 .600 .938
Aitem 3 97.10 137.382 .745 .936
Aitem 4 96.93 140.209 .647 .937
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Aitem 6

Aitem 7

Aitem 8

Aitem 9

Aitem 10
Aitem 11
Aitem 13
Aitem 14
Aitem 15
Aitem 16
Aitem 18
Aitem 20
Aitem 23
Aitem 24
Aitem 25
Aitem 26
Aitem 27
Aitem 28
Aitem 29
Aitem 30
Aitem 31
Aitem 32
Aitem 33
Aitem 34
Aitem 35
Aitem 36
Aitem 37
Aitem 38
Aitem 40

97.31
97.59
96.90
97.24
96.86
97.48
96.93
97.28
97.14
97.14
97.10
96.97
97.28
97.28
97.24
97.10
97.10
97.03
97.38
97.14
97.34
97.31
97.03
97.10
97.10
97.07
97.45
97.21
97.14

144.579
141.394
143.382
145.190
143.552
142.830
137.995
142.135
142.480
143.266
143.453
145.463
144.993
141.993
142.690
142.096
144.739
143.392
143.387
144.409
144.877
145.007
144.463
143.739
137.310
142.924
146.042
146.241
138.409

.338
454
483
436
574
449
.786
429
.687
.552
.576
465
.385
.644
B 15
.681
.551
.602
535
.622
446
457
517
.554
.868
.590
.365
447
.623

941
.940
.939
.939
.938
.940
.936
.940
937
.938
.938
.939
.940
.938
937
.937
.939
.938
.939
.938
.939
.939
.939
.938
.935
.938
.940
.939
.938
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A. UJI NORMALITAS

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Co-Parenting 31| 100.0% .0% 31| 100.0%
Penyesuaian
Diri 31| 100.0% .0% 31| 100.0%

Descriptives

Statistic | Std. Error
Co-Parenting Mean 100.10 2.156
95% Confidence Lower Bound 95.69
Interval for Mean Upper Bound 104.50
5% Trimmed Mean 100.33
Median 98.00
Variance 144.090
Std. Deviation 12.004
Minimum 69
Maximum 126
Range 57
Interquartile Range 10
Skewness =177 421
Kurtosis 1.150 .821
Penyesuaian Mean 140.97 2.500
Diri 95% Confidence Lower Bound 135.86
Interval for Mean Upper Bound 146.07
5% Trimmed Mean 140.82
Median 141.00
Variance 193.699
Std. Deviation 13.918
Minimum 114

139



140

Maximum 172

Range 58

Interquartile Range 19

Skewness .264 421

Kurtosis -.194 .821

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Co-Parenting 173 31 .190 .946 31 124
Penyesuaian .
Diri .076 31 .200 .980 31 .825
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.

B. UJI LINIERITAS
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

Penyesuaian Diri * Co-
Parenting 31| 100.0% 0 .0% 31| 100.0%
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Report
Penyesuaian Diri
Std.
Co-Parenting Mean N Deviation
69 122.00 1
76 132.00 1
85 118.00 1
87 131.00 1
91 140.00 1
93 123.00 1
96 135.00 1
97 137.17 6 7.441
98 139.00 3 5.196
99 132.00 2 25.456
101 140.00 2 5.657
102 164.00 1
104 138.00 2 9.899]
107 150.50 2 16.263
112 150.00 1
113 150.00 2 1.414
120 172.00 1
122 159.00 1
126 163.00 1
Total 140.97 31 13.918
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Penyesuaian Between (Combined) ]4435.634| 18| 246.424( 2.150| .090
Diri * Co- Groups Linearity 26.46
Parenting 3033.362 1(3033.362 . .000
Deviation
from Linearity 1402.273| 17| 82.487| .720| .739
Within Groups 1375.333| 12| 114.611
Total 5810.968| 30




Measures of Association

R R Squared

Eta |Eta Squared

Parenting

Penyesuaian Diri * Co-

723 522

.874 .763

C. UJI HIPOTESIS

Correlations

Co-Parenting | Penyesuaian Diri
Co-Parenting Pearson "
. 1 723
Correlation
Sig. (2-tailed) .000]
N 31 31
Penyesuaian Pearson .
. . .723 1
Diri Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

D. UJI SUMBANGAN EFEKTIF VARIABEL TERGANTUNG

Variables Entered/Removed”®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Co-Parenting?® .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Penyesuaian Diri

142



Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 723 522 .506 9.787

a. Predictors: (Constant), Co-Parenting

ANOVA’
Sum of
Model Squares df Mean Square Sig.
1 Regression 3033.362 1 3033.362| 31.670 .0004
Residual 2777.606 29 95.780
Total 5810.968 30
a. Predictors: (Constant), Co-Parenting
b. Dependent Variable: Penyesuaian Diri
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 57.118 15.003 3.807 .001
Co-Parenting .838 .149 723 5.628 .000

a. Dependent Variable: Penyesuaian Diri
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

DID FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274)585300: Fax. (0274)519571 Yogyakarta 55281

SURAT KETERANGAN

Nomor : UIN.O2/TU.SH/PP.00,9/2/579/2017

Dekan Fakultas [Imu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan

bahwa :
Nama : Adi Supriyadi Fahrezi *
No. Induk : 13710104
Semester VI 201642017
Prodi : Psikologi e
Alamat SAlE Bulirqigl Yogyakarta-

Judul Skripsi

HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH CO-PARENTING DAN
PENYESUAIAN DIRI PADA REMAJA DENGAN ORANGTUA
BERCERAI (BROKEN HOME)

adalah benar-benar mahasiswa Aktif Program Studi Psiologi Fakultas [lmu Sosial dan Humaniora
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang sedang melaksanakan penelitian skripsi.
Demikian surat Keterangan ini dikeluarkan dengan sebenarnya untuk dipergunakan

seperlunya. .

Yogyvakarta. 31 Mei 2017
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274)585300: Fax. (0274)519571 Yogyakarta 55281

Nomor
Sifat
Lamp.
Perihal

Tembusan :

- L D =

Arsip

: UIN.02/TU.SH/TL.00/584 /2017 Yogyakarta, 31 Mei 2017
: Penting

: 1 exp. Proposal Penelitian

: Permohonan lzin Penelitian.

Kepada Yth.
Kepala SMA DAN SMP
di- Yogyakarta

Assalami alaikum wr. wh,
Bersama ini kami sampaikan bahwa. dalam rangka penyusunan skripsi Mahasiswa tersebut
dibawah ini :

Nama ~: Adi Supriyadi Fahrezi - =
No. Induk : 13710104

Semester : VIIL/ 2016/2017

Prodi : Psikologi

Alamat : JI. Balirejo | Yogyakarta

Judul Skripsi

HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH CO-PARENTING DAN PENYESUAIAN
DIRI PADA REMAJA DENGAN ORANGTUA BERCERAI (BROKEN HOME)

Kami mengharap kiranva Rapak memberikan izin kepada mahasiswa tersebut untuk
mengadakan penelitian di  : SMA DAN SMP di Yogyakarta

Metode pengumpulan data : Kuantitatif

Waktu penelitian » Mei s.d Juni 2017

Kemudian atas perkenannya kami sampaikan terima kasih.

Wassalamualcaikim wr, wh,

Dekan Fishum
Ketua Prodi Psikologi
Mahasiswa yang bersangkutan
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PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 555241, 515865, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : pmperizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@ijogjakota.go.id
WEBSITE : www.pmperizinan.jogjakota.qo.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/1756
4333/34
Membaca Surat - Dari Dekan Fak. limu Sosial dan Humaniora - UIN SUKA Yk,
Nomor : UIN/O2/TU/SH/TL/00/584/2017 Tanggal : 31 Mei2017
Mengingat . 4. Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor § Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin
Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota
Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 77 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi,Kedudukan, Tugas Fungsi dan Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Perizinan Kota Yogyakarta;

5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada . Nama : ADI SUPRIYAD! FAHREZI
No. Mhs/ NIM 1 13710104
Pekerjaan . Mahasiswa Fak. limu Sosial dan Humaniora - UIN SUKA Yk
Alamat . JI. Marsda. Adisucipto Yogyakarta
Penanggungjawab : Rachmy Diana, S.Psi,, M.Si.
Keperluan . Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : HUBUNGAN ANTARA

POLA ASUH CO-PARENTING DAN PENYESUAIAN DIRI PADA
REMAJA DENGAN ORANG TUA BERCERAI (BROKEN HOME)

Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta

Waktu 2 Juni 2017 s/d 2 September 2017

Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan - 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota Yogyakarta)

2.  Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya
Tanda Tangqn Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pemegang lzin PadaTanggal : 05 Juni 2017
An. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Perizinan
3 Sekretarls

ADI SUPRIYADI FAHREZI

ora,

DAN Mﬁﬁ;ikg.ﬁ?q.‘.—‘ o
Tembusan Kepada : : S S 7
Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)

2.Ka. Pengadilan Agarna Kota Yogyakarta

: R
3.Dekan Fak. llmu Sosial dan Humaniora - UIN SUKA Yk va”&/

4
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Perihal
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PEMFRINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
JI. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 2 Juni 2017
Kepada Yth. :

074/5654/Kesbangpol/2017 1. Kepala Dinas DIKPORA DIY
Rekomendasi Penelitian di Yogyakarta
2. Ketua Pengadilan Tinggl Agama Yogyakarla
di Yogyakarta
3. Bupati Bantul
Up. Kepala BAPPEDA Bantul
di Bantul
4, Bupati Sleman
Up. Kepala Kesbangpol Sleman
di Sleman
5, Walikota Yogyakarta
Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan
Perizinan Kota Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari :  Dekan Fakultas limu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Nomor ¢ UIN.02/TU.SH/TL.00/584/2017

Tanggal : 31 Mei 2017

Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Setelah mempelajari sural permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan surat
rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka penyusunan skripsi
dengan judul proposal :"HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH CO-PARENTING DAN PENYESUAIAN
DIRI PADA REMAJA DENGAN ORANGTUA BERCERAI (BROKEN HOME)” kepada:

Nama :  ADI SUPRIYADI FA{REZI

NIM : 13710104

No.HP/Identitas :  085642959648/3329141405920005

Prodi/Jurusan :  Psikelogi

Fakultas : Fakultas limu Sasial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga

Lokasi Penelitian : Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta, SMA se-DIY, SMP di Kab.
Sleman, Kab. Bantul, dan Kota Yogyakarta

Waktu Penelitian : 2 Juni 2017 s.d 31 Agustus 2017

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat memberikan bantuan /
fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1; Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah riset/penelitian;
Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya dengan
judul risetpenelitian dimaksud,

Menyerahkan hasil riset/peneiitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat
rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kefa sebelum berakhirnya surat
rekomendasi ini,

ot o

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang tidak
mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum,

Tembusan disampaikan Kepada Yth ;

1. Gubemur DIY (sebagai laporan)

2. Dekan Fakultas limu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga;
3. Yang bersangkutan.



148

CURRICULUM VITAE PENULIS

I. DATADIRI

1.

Nama lengkap

2. Jenis Kelamin
3.
4. Alamat Rumah

Tempat/Tgl Lahir

Alamat Kos

Nomor Telepon/hp
Alamat email

Il. DATA KELUARGA

- Adi Supriyadi Fahrezi

. Laki-Laki

: Brebes, 14 Mei 1992

: Jalan Perwira RT 06/07 Pakijangan

Kec. Bulakamba Kab. Brebes — Jawa Tengah

: Jalan Balirejo | RT 17 RW 05 Umbulharjo

Kota Yogyakarta

: 0856 4295 9648
: adi.fahrezi@yahoo.co.id

Ayah
Nama Ayah
Pekerjaan

Alamat

Ibu Kandung
Nama
Pekerjaan

Alamat

Jumlah Saudara kandung

: SARTONO
: Petani

: Jalan Perwira RT 06/07 Pakijangan Kec. Bulakamba

Kab. Brebes — Jawa Tengah

: SITI UMROH
- Ibu Rumah Tangga
: Jalan Perwira RT 06/07 Pakijangan Kec. Bulakamba

Kab. Brebes — Jawa Tengah

: 1 (satu) orang.

I11. DATA TENTANG PENDIDIKAN

1.

SD
Th. Masuk/Th. Lulus

SMP
Th. Masuk/Th. Lulus

SMA
Th. Masuk/Th. Lulus

: SD NEGERI 3 PAKIJANGAN
: 1998 / 2004 (6 tahun).

: MTs NEGERI MODEL BREBES
: 2004 / 2007 (3 tahun).

: SMA NEGERI 1 BREBES
: 2007 /2010 (3 tahun).



mailto:adi.fahrezi@yahoo.co.id

4. Pendidikan Informal
Jurusan
Tahun Masuk/Th. Lulus

5. Perguruan Tinggi
Jurusan
Tahun Masuk
Total Semester
NIM

: MAGISTRA UTAMA
: Perhotelan
: 2011 — 2012

- UIN SUNAN KALIJAGAYOGYAKARTA
: Psikologi

: 2013

: 8 (delapan)

: 13710104

IV. DATA TENTANG ORGANISASI

149

1. Ketua PRAMUKA di MTs N Model Brebes

N oo gk~ DD

V. PRESTASI/PENCAPAIAN

Koordinator PMR se-karesidenan Pekalongan
Ketua PMR di SMA Negeri 1 Brebes
Anggota Organisasi Daerah KMPDB (Keluarga Mahasiswa/Pelajar Daerah Brebes)
Pengurus HMI Komisariat FISHUM periode 2015-2016
Ketua Umum HMI Komisariat FISHUM periode 2016-2017
Ketua Koordinator FGD “Dankee” FISHUM

- Juara 1 Lomba Menulis Essay “Bipolar”

- Juara 1 Lomba debat beregu tingkat Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

- Juara 3 Lomba Essay Tk. Nasional Universitas Jember
- 10 Besar Lomba Kepenulisan Jurnalistik

- Penerima Beasiswa Unggulan Supersemar 2014-2016
- Penerima Beasiswa Yayasan Insan Cita HMI 2017

VI. MOTTO HIDUP

“Apa yang aku katakan dengan satu lidah di hari ini, akan dikatakan oleh ribuan lidah

suatu hari nanti”.
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